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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat, taufik, dan hidayah-Nya

sehingga penyusun dapat menyelesaikan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 2 di SMK Negeri

5 Semarang tanpa halangan yang berarti. Penulis dapat menyelesaikan laporan ini sebagai bukti

pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 2.

Penulis menyampaikan terima kasih kepada:

1. Prof. Dr. Sudijono Sastroatmodjo, M.Si, selaku Rektor Unnes

2. Drs. H. Bambang Suharjo, MT, selaku Kepala SMK Negeri 5 Semarang yang telah

memperkenankan kami untuk mengadakan Praktik Pengalaman Lapanagan (PPL) 2,

3. Drs. Sukristiyadi, selaku Koordinator Guru Pamong,

4. Drs. Masugino, M.Pd, selaku Koordinator PPL Universitas Negeri Semarang,

5. Drs. Usman Nurzaman, M.Pd, selaku Dosen Koordinator PPL,

6. Dr. Yeri Sutopo, M.Pd, selaku dosen pembimbing PPL,

7. Dra. Rossalia Nurdiana, selaku guru pamong,

8. Bapak/Ibu guru serta karyawan dan peserta didik SMK Negeri 5 Semarang yang telah

bersedia memberikan waktu dan kesempatan dalam pelaksanaan PPL 2,

9. Semua pihak yang yang telah membantu dalam pelaksanaan PPL maupun penulisan

laporan PPL 2 di SMK Negeri 5 Semarang.

Praktikan juga memohon maaf apabila selama pelaksanaan PPL melakukan banyak hal

yang kurang berkenan. Besar harapan praktikan, laporan PPL ini mendapat tempat di hati

pembaca budiman sekalian dan semoga bermanfaat.

Semarang, 8 Oktober  2012

Praktikan
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

UNNES adalah salah satu LPTK yang berfungsi menghasilkan tenaga pendidikan yang

berusaha meningkatkan mutu kelulusannya, antara lain dengan menjalankan kerjasama

dengan berbagai pihak yang berkompetensi dalam penyelenggaraan pendidikan..

PPL adalah semua kegiatan kurikuler yang harus dilakukan oleh mahasiswa praktikan,

sebagai pelatihan untuk menerapkan teori yang diperoleh dalam semester – semester

sebelumnya, sesuai dengan persyaratan yang telah ditetapkan agar mereka memperoleh

pengalaman dan keterampilan lapangan dalam penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran

di sekolah atau ditempat latihan lainnya. Kegiatan PPL ini dilakanakan dalam dua tahap,

yaitu:

1. PPL I, dilaksanakan pada semester VII dengan materi PPL yang mencakup observasi

fisik sekolah, observasi tentang tugas-tugas sekolah, dan observasi proses belajar

mengajar yang sedang berlangsung.

2. PPL II, dilakanakan pada semester VII setelah PPL I dilaksanakan.

Mata kuliah PPL merupakan mata kuliah yang wajib dilakanakan oleh mahasiswa

jurusan kependidikan yang telah mengambil minimal 110 sks dan telah mengikuti mata

kuliah Micro Teaching. Bobot sks mata kuliah PPL adalah 6 sks. PPL merupakan bagian

integral dari kurikulum pendidikan tenaga kependidikan, dengan berdasarkan pada

kompetensi yang termasuk dalam program kurikulum UNNES. Oleh karena itu PPL wajib

dilaksanakan mahasiswa UNNES yang mengambil program studi pendidikan.

B. Tujuan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL)

PPL bertujuan membentuk mahasiswa praktikan agar menjadi tenaga calon

kependidikan yang profesional, sesuai dengan prinsip – prinsip pendidikan berdasarkan

kompetensi, yang meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi

profesional, dan kompetensi sosial.
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C. Manfaat Praktik Pengalaman Lapangan (PPL)

Dengan melakanakan kegiatan PPL diharapkan dapat memberikan manfaat terhadap

semua yang terkait, yaitu mahasiswa, sekolah dan perguruan tinggi yang bersangkutan.

1. Manfaat bagi Mahasiswa praktikan

a. Praktikan dapat mengetahui dan mempraktikan secara langsung cara – cara pembuatan

perangkat pembelajaran seperti silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)

yang dibimbing oleh guru pamong.

b. Praktikan dapat mempraktikan ilmu yang diperoleh selama dibangku kuliah melalui

proses pengajaran yang dibimbing oleh guru pamong.

2. Manfaat Bagi Sekolah

a. Dapat meningkatkan kualitas pendidik.

b. Dapat menambah keprofesionalan guru.

c. Menambah wawasan model pembelajaran di sekolah tersebut.

3. Manfaat bagi UNNES

a. Memperoleh masukan tentang kasus pendidikan yang dipakai sebagai bahan

pertimbangan penelitian.

b. Memperoleh masukan tentang perkembangan pelaksanaan PPL, sehingga kurikulum,

metode dan pengelolaan proses belajar mengajar di instansi atau sekolah dapat

disesuaikan dengan tuntutan yang ada di kelas

c. Memperluas dan meningkatkan jaringan dan kerjasama dengan sekolah yang terkait.
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BAB II

LANDASAN TEORI

A. Dasar Pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL)

Dasar – dasar dari pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan adalah:

1. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Lembaran

Negara RI Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran Negara RI Nomor 4301).

2. Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen (Lembaran Negara RI

Tahun 2005 Nomor 157, Tambahan Lembaran Negara RI Nomor 4586).

3. Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia:

a. Nomor 0114/V/199 tentang Angka Kredit untuk masing-masing kegiatan bagi Dosen

yang mengasuh Program Pendidikan Profesional untuk Pengangkatan Penetapan

Jabatan dan Kenaikan Pangkat.

b. Nomor 278/O/1999 tentang Organiasi dan Tata Kerja Universitas Negeri Semarang.

4. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional:

a. Nomor 234/U/2000 tentang Pedoman Pendirian Perguruan Tinggi.

b. Nomor 225/O/2000 tentang Status Universitas Negeri Semarang.

c. Nomor 232/U/2000 tentang Pedoman Penyusunan Kurikulum Pendidikan Tinggi dan

Penilaian Hasil Belajar.

d. Nomor 045/U/2002 tentang Kurikulum Inti

e. Nomor 201/U/2003 tentang Perubahan Kepmendikbud

f. Nomor 278/U/1999 tentang Organisasi dan Tata Kerja Universitas Negeri Semarang

5. Keputusan Rektor Universitas Negeri Semarang:

a. Nomor 46/O/2001 tentang Jurusan dan Program Studi di Lingkungan Fakultas serta

Program Studi pada Program Pascasarjana Universitas Negeri Semarang.

b. Nomor 162/O/2004 tentang Penyelenggaraan Pendidikan di Universitas Negeri

Semarang

c. Nomor 163/O/2004 tentang Pedoman Penilaian Hasil Belajar Mahasiswa Universitas

Negeri Semarang.

d. Nomor 35/O/2006 tentang Pedoman Praktik Pengalaman Lapangan Bagi Mahasiswa

Program Kependidikan Universitas Negeri Semarang.
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B. Tugas Guru di Sekolah dan di Kelas

Guru sebagai tenaga pengajar dijenjang pendidikan dasar maupun menengah harus

mempunyai kualitas diri serta mengembangkan kepribadiannya sebagai salah satu upaya

mencapai tujuan pendidikan nasional.

1. Tugas dan kewajiban guru sebagai pengajar

a. Mengadakan persiapan mengajar seperlunya sesuai dengan kurikulum yang berlaku.

b. Mengajar di sekolah setiap hari kerja.

c. Mengadakan evaluasi pelajaran secara teratur dan berkesinambungan sesuai teknik

evaluasi yang berlaku serta menganalisis hasil pelajaran.

d. Memelihara tata tertib kelas dan tata tertib sekolah.

e. Melaksanakan tugas-tugas yang diberikan sekolah.

2. Tugas dan kewajiban guru sebagai pendidik

a. Guru sebagai manusia pribadi harus memiliki kepribadian yang mantap,

bertatakrama yang sesuai dengan peraturan sekolah, berwibawa dan berakhlak mulia.

b. Guru wajib mencintai anak didik dan profesinya, serta selalu menjadikan dirinya suri

tauladan bagi anak didiknya.

c. Guru harus memberikan contoh dalam menegakkan disiplin dan tata tertib.

3. Tugas guru sebagai anggota sekolah

a. Guru ikut memberikan masukan atau saran positif dalam pengembangan

pembelajaran dan kegiatan ekstra kurikuler.

b. Guru wajib memiliki rasa cinta dan bangga atas sekolahnya dan selalu menjaga

nama baik sekolah.

C. Perencanaan Pembelajaran

Sesuai dengan kurikulum sekolah menengah atas tahun 2009, dalam mengelola proses

belajar mengajar seorang guru dituntut untuk dapat melaksanakan :

1. Menyusun perangkat pembelajaran sesuai kurikulum tahun 2009 yaitu Kurikulum

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), Silabus dan Sistem Penilaian, Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP), Program Tahunan, Program Semester, Kalender Pendidikan, dan

Standar Ketuntasan Belajar Minimal.
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2. Melaksanakan remedial dan pengayaan.

1. Silabus dan Sistem Penilaian

a. Pengertian

Silabus merupakan acuan untuk merencanakan dan melaksanakan program

pembelajaran, sedangkan sistem penilaian mencakup indikator dan instrumen

penilaiannya yang meliputi jenis tagihan, bentuk instrumen.

b. Fungsi

Membantu guru dalam menjabarkan kompetensi dasar menjadi perencanaan belajar

mengajar.

c. Komponen utama

Dalam silabus terdapat komponen-komponen sebagai berikut:

1. Standar Kompetensi

2. Kompetensi Dasar

3. Materi Pokok/Pembelajaran

4. Indikator

5. Penilaian yang meliputi teknik, bentuk instrumen, dan contoh instrumen.

6. Alokasi Waktu, dan

7. Sumber Belajar

2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

a. Pengertian

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan persiapan mengajar guru

untuk setiap pertemuan.

b. Fungsi

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berfungsi sebagai acuan untuk

melaksanakan proses belajar mengajar di kelas agar dapat berjalan lebih efektif

dan efisien.
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c. Komponen utama

Di dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) terdapat komponen-

komponen sebagai berikut:

1. Tujuan Pembelajaran

2. Materi Pembelajaran

3. Metode Pembelajarn

4. Langkah-langkah Kegiatan

5. Alat  dan Sumber Bahan

6. Penilaian yang meliputi teknik, bentuk instrumen, dan contoh instrumen
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BAB III

PELAKSANAAN

A. Waktu

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) II di SMK Negeri 5 Semarang dilaksanakan mulai

tanggal 30 Juli 2012 sampai dengan 20 Oktober 2012.

B. Tempat

PPL dilaksanakan di SMK Negeri 5 Semarang yang beralamatkan di Jalan Dr.Cipto

121 Semarang (024) 8416335 – 8447476 50124

C. Tahapan Kegiatan Pelaksanaan

Selama Pelaksanaan PPL II di SMK Negeri 5 Semarang, tahapan – tahapan kegiatan

yang dilakanakan sebagai berikut:

1. Penerjunan dilaksanakan pada tanggal 30 Juli 2012 di sekolah latihan, SMK Negeri 5

Semarang. Penerjunan ini bersamaan dengan penerjuan PPL I, karena pelaksanaan PPL

II dilaksanakan secara bersamaan dengan PPL I sehingga pelaksanaan PPL I dan PPL II

dilaksanakan secara berkelanjutan. Mahasiswa praktikan diserahkan oleh dosen

koordinator kemudian diterima oleh kepala sekolah, guru koordinator, dan guru pamong.

2. Observasi

Setelah melaksanakan PPL I, mahasiswa melaksanakan observasi langsung dalam

kegiatan belajar mengajar dan mengelola kelas agar praktikan bisa mengenal dan

beradaptasi dengan peserta didik.

3. Proses belajar mengajar

Setelah mengadakan pengamatan dan praktik pengajaran terbimbing, praktikan mulai

praktik pengajaran mandiri dengan selalu berkonsultasi dengan guru pamong.

D. Materi Kegiatan

Materi kegiatan PPL II antara lain:

1. Pembuatan Perangkat Pembelajaran.

Sebelum melaksanakan PBM di kelas, praktikan membuat perangkat pembelajaran yang

akan digunakan sebagai pedoman dalam PBM di kelas dengan bimbingan guru pamong.
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2. Proses Belajar Mengajar

Praktikan melaksanakan PBM sesuai dengan perangkat pembelajaran yang telah dibuat.

Dalam PBM praktikan memberikan materi dengan berbagai metode, memberikan latihan

dan serta mengadakan penilaian.

E. Proses Bimbingan

1. Kepala SMK Negeri 5 Semarang memberikan motivasi/ dorongan kepada praktikan.

2. Guru pamong memberikan pengarahan kepada praktikan dalam membuat perangkat

pembelajaran

3. Guru pamong memberi masukan kepada praktikan mengenai kekurangan dan kelebihan

praktikan dalam mengajar di lapangan.

F. Hal – hal yang mendukung dan menghambat pelakanaan Praktik Pengalaman

Lapangan (PPL) II

Hal-hal yang mendukung:

1. Hubungan antara peserta didik dengan praktikan, guru dengan praktikan, dan hubungan

dengan anggota sekolah yang baik.

2. Guru pamong dan dosen pembimbing selalu siap apabila praktikan memerlukan

bimbingan.

Hal-hal yang menghambat:

Adapun hal-hal yang menghambat kegiatan praktikan dalam melaksanakan PPL II

khususnya dalam kegiatan PBM yaitu

a. Pengetahuan peserta pendidik tentang materi pelajaran yang kurang, karena berbeda

dari apa yang telah dipelajari sewaktu kuliah.

b. Sarana penunjang yang kurang memadai.

c. Praktikan belum bisa berpartisipasi penuh dalam kegiatan – kegiatan sekolah seperti

ekstrakurikuler.
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REFLEKSI DIRI
PPL merupakan semua kegiatan kurikuler yang harus dilakukan oleh mahasiswa

praktikan sebagai pelatihan untuk menerapakan teori yang diperoleh dalam semester
sebelumnysa.

Pada PPL II praktikan berada di sekolah selama 2 bulan untuk melakukan pengajaran/
memberi materi kepada siswa. Berdasarkan pengalaman yang dilakukan praktikan, keadaan fisik
sekolah dan keadaan lingkungan sekolah sudah  baik.

A. Kekuatan dan kelemahan mata pelajaran program produktif
1. Kekuatan mata pelajaran program produktif  antara lain:

a. Praktik lebih mudah dipahami dari pada teorinya
b. Siswa lebih tertarik untuk mempelajari pelajaran praktik
c. Siswa dapat mempelajari Praktik diluar jam sekolah
d. Dapat menjadi bekal siswa setelah lulus.

2. Kelemahan mata pelajaran Program Produktif :
a. Sulitnya membagi waktu antara teori dan praktek karena terbentur waktu (jam

pelajaran).
b. Alat dan bahan Laboratorium yang kurang lengkap.

B. Ketersediaan sarana dan prasarana proses belajar mengajar di sekolah latihan
Ketersediaan sarana dan prasarana yang ada di SMK Negeri 5 Semarang Semarang

sudah cukup lengkap dan memadai yaitu tersedianya ruang multimedia yang dilengkapai
LCD & berbagai LAB.

C. Kualitas pembelajaran di sekolah
Dalam pembelajaran Dasar Kompetensi Kejuruan di SMK Negeri 5 Semarang

menggunakan KTSP. SMK Negeri 5 Semarang untuk tahun pendidikan 2009/ 2010 sudah
menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Kurikulum ini mengacu pada
standar nasional pendidikan untuk menjamin pencapaian tujuan Pendidikan Nasional.

D. Kemampuan diri praktikan
Dari hasil latihan selama berlangsungnya PPL II praktikan sudah banyak mengalami

peningkatan dalam proses penguasaan materi dan kelas tetapi dari segi ilmu dan pengalaman
masih harus banyak belajar dan berbenah diri.

E. Nilai tambah yang diperoleh mahasiswa setelah melakukan PPL II
Nilai tambah yang didapat  setelah melakukan PPL II adalah mahasiswa mendapatkan

pengetahuan baru dalam strategi belajar mengajar antara teori di kampus dan lingkuangan
sekolah dan pengalaman yang tidak terlupakan dalam praktek mengajar di dalam kelas.
Disamping itu mahasiswa saling timbul rasa akrab dan kerjasama yang baik antar sesama
praktikan yang berbeda fakultas.
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F. Saran pengembangan bagi sekolah latihan dan UNNES.
Penyusun menyarankan kapala pihak sekolah agar merawat dan memelihara semua sarana
dan prasarana yang ada dan melakukan penambahan media pembelajaran untuk menunjang
tingkat penambahan peserta didik. Hal itu dikarenakan cara berfikir peserta didik konkret.
Penyusun berharap kapala pihak UNNES agar senantiasa memberikan bimbingan, bantuan
dan pembinaan disekolah latihan.

Semarang,    Oktober 2012

Mengetahui,
Guru Pamong Praktikan

Dra. Rossalia Nurdiana Hangger Suseno

NIP.19630129 198803 2004 NIM. 5101408041
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